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1.1 Latar Belakang

Industri makanan belakangan ini memang menjadi magnet yang
dilirik pengusaha karena potensinya cukup besar. Apalagi, di beberapa
pasar utama seperti makanan dalam kemasan. Industri saat ini
persaingnnya juga makin ketat dan makin banyak pemain asing yang hadir
di industri ini. Tak mengherankan, bila ingin merebut pasar yang
signifikan di industri ini, butuh strategi pemasaran yang jeli, termasuk rajin
berpromosi untuk membangun merek dan mendekati konsumen (Zani,

2010:15).

Levitt (1994) dalam Kotler (2000:449) mengungkapkan persaingan
sekarang bukanlah apa yang diproduksi perusahaan dalam pabrik tetapi
antara apa yang mereka tambahkan pada hasil pabrik tersebut dalam
bentuk pengemasan, iklan, dan hal-hal lainnya yang dipandang perlu.
Dengan demikian keberhasilan menjual suatu produk sangat ditentukan
oleh keterampilan mengelola produk inti (core product), dan produk yang

disempurnakan yang berbeda dari persaingannya.

Adanya pesaingan industri makanan tersebut, untuk memenangkan
persaingan, maka salah satunya ada produsen harus tahu dan respek akan
hak konsumen. Kualitas hidup yang semakin baik, mendorong

meningkatnya tuntutan hak konsumen akan produk-produk makanan yang



bermutu dan aman. Salah satu hak konsumen itu adalah adanya informasi
label halal pada setiap produk yang dijual di pasar. Konsekuensi logis dari
hal itu adalah produsen harus melakukan sertifikasi dan mencantumkan
label halal pada setiap kemasan produknya. Bagi produsen, sertifikasi dan
pelabelan produk dibutuhkan biaya yang besar. Akan tetapi apabila
produsen dapat melakukanya, maka kepuasan konsumen akan dapat
terpenuhi. Label halal yang terpercaya dapat memberikan ketentraman

bagi konsumen untuk mengkonsumsi suatu produk (Jurnal Halal 1997:13).

Pemahaman yang semakin baik tentang agama makin membuat
konsumen Muslim menjadi semakin selektif dalam pemilihan produk yang
dikonsumsi. Khusus di Indonesia, konsumen Muslim dilindungi oleh
lembaga yang secara khusus bertugas untuk mengaudit produk-produk
yang dikonsumsi oleh konsumen Muslim di Indonesia. Lembaga ini adalah
Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM-MUI). Lembaga ini mengawasi produk yang beredar
di masyarakat dengan cara memberikan sertifikat halal sehingga produk
yang telah memiliki sertifikat halal tersebut dapat memberi label halal
pada produknya. Artinya produk tersebut secara proses dan kandunganya
telah lulus diperiksa dan terbebas dari unsur-unsur yang dilarang oleh
ajaran agama Islam, atau produk tersebut telah menjadi kategori produk
halal dan tidak mengandung unsur haram dan dapat dikonsumsi secara

aman oleh konsumen Muslim.



Produk-produk yang mendapatkan pertimbangan utama dalam proses
pemilihannya berdasarkan ketentuan Syariat yang menjadi tolak ukur untuk
konsumen Muslim adalah produk-produk makanan dan minuman.
Ketidakinginan masyarakat Muslim untuk mengkonsumsi produk-produk
haram akan meningkatkan Kketerlibatan yang lebih tinggi dalam proses
pemilihan produk. Dengan begitu akan ada produk yang dipilih untuk
dikonsumsi dan produk yang disisinkan akibat adanya proses pemilihan

tersebut.

Ketentuan ini membuat keterbatasan pada produk-produk makanan
untuk memasuki pasar umat Muslim. Konsumen Muslim sendiri juga bukan
tanpa kesulitan untuk memilah produk-produk yang mereka konsumsi menjadi
produk dalam kategori halal dan haram. Tentunya untuk memeriksakan
sendiri kondisi kehalalan suatu produk adalah kurang memungkinkan (Rambe,

2013:29).

Adanya LPPOM-MUI dapat membantu masyarakat memudahkan
proses pemeriksanaan kehalalan suatu produk. Dengan mendaftarkan produk
untuk diaudit keabsahan halal-nya oleh LPPOM-MUI sehingga produknya
bisa mencantumkan label halal dan hal itu berarti produk tersebut telah halal
untuk dikonsumsi ummat Muslim dan hilanglah rintangan nilai yang
membatasi produk dengan konsumen Muslim. Hal ini berarti peluang pasar

yang sangat besar dapat terbuka.



Seiring dengan pesatnya perkembangan media dewasa ini, arus
informasi yang dapat diperoleh konsumen akan semakin banyak dan turut pula
mempengaruhi pola konsumsi mereka. Labelisasi halal secara prinsipnya
adalah label yang menginformasikan kepada pengguna produk yang berlabel
tersebut, bahwa produknya benar-benar halal dan nutrisi-nutrisi yang
dikandungnya tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan secara syariah
sehingga produk tersebut boleh dikonsumsi (Departemen Agama RI,

2003:277).

Label halal yang ada pada kemasan produk yang beredar di Indonesia
adalah sebuah logo yang tersusun dari huruf-huruf Arab yang membentuk kata
halal dalam sebuah lingkaran. Peraturan pelabelan yang dikeluarkan Dirjen
POM (Direktorat Jendral Pengawasan Obat dan Makanan) Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, mewajibkan para produsen produk makanan
untuk mencantumkan label tambahan yang memuat informasi tentang
kandungan (ingradient) dari produk makanan tersebut. Dengan begitu
konsumen dapat memperoleh sedikit informasi yang dapat membantu mereka
untuk menentukan sendiri kehalalan suatu produk (Departemen Agama RI,

2003: 277).

Kondisi masyarakat Muslim yang menjadi konsumen dari produk-
produk makanan yang beredar dipasar, namun mereka tidak mengetahui apa

yang sebenarnya mereka konsumsi selama ini. Sebagai orang Islam yang



memiliki aturan yang sangat jelas tentang halal dan haram, seharusnya
konsumen Muslim terlindungi dari produk-produk yang tidak halal atau tidak
jelas kehalalannya (syubhat). LPPOM MUI memberikan sertifikat halal pada
produk-produk yang lolos audit sehingga produk tersebut dapat dipasang label
halal pada kemasannya dengan demikian masyarakat dapat mengkonsumsi

produk tersebut dengan aman (Nurbowo, 2003:249).

Kenyataan yang berlaku pada saat ini adalah bahwa LPPOM-MUI
memberikan sertifikat halal kepada produsen-produsen obat dan makanan
yang secara sukarela mendaftarkan produknya untuk diaudit LPPOM-MUI.
Dengan begitu produk yang beredar di kalangan konsumen Muslim bukanlah
produk-produk yang secara keseluruhan memiliki label halal yang
dicantumkan pada kemasannya. Artinya masih banyak produk-produk yang
beredar di masyarakat belum memiliki sertifikat halal yang diwakili dengan
label halal yang ada pada kemasan produknya. Berdasarkan survei yang
dilakukan LPPOM MUI sedikitnya ada 40 persen produk makanan yang
beredar di Indonesia belum mendapatkan sertifikasi halal dari Majelis Ulama

Indonesia (Departemen Agama RI, 2003:92).

Dengan demikian konsumen Muslim akan dihadapkan pada produk-
produk halal yang diwakili dengan label halal yang ada pada kemasannya dan
produk yang tidak memiliki label halal pada kemasanya sehingga diragukan

kehalalan produk tersebut. Maka keputusan pembelian untuk membeli



produk-produk yang berlabel halal atau tidak akan sepenuhnya di tangan

konsumen sendiri.

Agar dapat memperoleh informasi yang lebih jelas serta disertai bukti
ilmiah mengenai bagaimana pengaruh label halal terhadap keputusan
pembelian konsumen terhadap suatu produk tertentu, perlu dilakukan suatu
penelitian ilmiah.

Untuk itu penulis akan melakukan penelitian dengan menjadikan
Jakarta Pusat sebagai responden. Penulis memberikan batasan bahwa produk
makanan dalam kemasan yang dimaksud adalah produk — produk seperti
coklat, susu, mie instant, snack, dan produk — produk makanan lainya yang
diproduksi dengan menggunakan kemasan dan menyertai label halal dalam

kemasanya.

Penulis memberikan judul pada penelitian skripsi ini dengan judul :
“Pengaruh Kemasan Berlabelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen
dalam Pembelian Produk Makanan (Studi pada Masyarakat Jakarta

Pusat)”

1.2 Pembatasan dan Perumusan Masalah
Untuk menghindari melebarnya pembahasan, penulis merasa perlu
untuk memberikan batasan dan rumusan masalah terhadap apa yang dikaji,

maka dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan pada masalah



pengaruh kemasan berlabelisasi halal terhadap keputusan konsumen dalam
pembelian produk makanan seperti coklat, susu, mie instant, snack, dan
produk-produk makanan lainya yang diproduksi dengan menggunakan
kemasan dan menyertakan label halal di dalam kemasanya. Dengan studi
kasus pada Masyarakat Jakarta Pusat.

Berdasarkan latar belakang dan batasan penelitian di atas, maka untuk
mempermudah pembahasan, penulis merumuskan masalahnya sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian
produk makanan dalam kemasan pada Masyarakat Jakarta Pusat?

2. Seberapa besar pengaruh labelisasi halal terhadap keinginan Masyarakat
Jakarta Pusat untuk membeli produk makanan dalam kemasan?

3. Bagaimana pandangan Islam terhadap keputusan pembelian produk

makanan pada kemasan berlabelisasi halal?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Menganalisis pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian
produk makanan dalam kemasan pada Masyarakat Jakarta Pusat.

Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh labelisasi halal terhadap

keinginan untuk membeli produk makanan dalam kemasan.



3.

14

Mengetahui pengaruh pandangan Islam terhadap keputusan pembelian

produk makanan pada kemasan berlabelisasi halal.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini, dapat dirasakan oleh beberapa pihak:

Bagi Peneliti

Sebagai kajian keilmuan yang diperbandingkan dengan kondisi riil,
sehingga melahirkan wawasan, pengalaman dan kematangan ilmu yang

diharapkan bisa menjadi bekal dalam menghadapi dunia kerja.

Bagi llmu Pengetahuan

Sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dan sebagai

tambahan referensi.

Bagi Manajemen

Sebagai bahan informasi dan sebagai dasar kebijakan dalam
pengambilan keputusan yang diharapkan dapat mewujudkan strategi

yang lebih baik dimasa mendatang.



